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Abstrak : Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Aktivitas Pembelajaran IPA 
menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas V SDN. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan strategi student team 
achievement division  (STAD) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA kelas V. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK).. Dengan penerapan strategi student team achievement 
division  pada mata pelajaran IPA kelas V dapat diketahui tingkat keberhasilan 
siswa sebagaimana dalam pengamatan pada siklus I rata-rata siswa sangat aktif 
18,75 %, rata-rata siswa aktif 37,50 %, rata-rata siswa cukup aktif 31,25 % dan 
rata-rata siswa kurang aktif 12,50 %. Sedangkan pada siklus II rata-rata siswa 
sangat aktif 25,00 %, rata-rata siswa aktif 43,75 %, rata-rata siswa cukup aktif 
18,75 % dan rata-rata siswa kurang aktif 12,50%. Berdasarkan prosentase 
aktivitas belajar tersebut diketahui bahwa interval keberhasilan pada siklus I 
sebesar 56,25% kemudian terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus 
II menjadi 68,75%. Dengan demikian dalam penelitian ini dapat dikategorikan 
berhasil dengan baik. 
Kata kunci : Strategi STAD  dan Aktivitas Belajar 
Abstract : The title of this study is " Increased Activity Model Cooperative 
Learning IPA using STAD Type V Grade Students of SDN . The purpose of this 
study to determine whether the implementation of the strategy student team 
achievement division ( STAD ) can improve student learning activities in the 
classroom teaching science V. The method in this study using action research ( 
PTK ) .. With the implementation of student team achievement division strategy 
in teaching science fifth grade students to determine the level of success as in the 
observations in the first cycle an average of 18.75 % of students are very active , 
active students on average 37.50 % , the average student is quite active 31.25 % 
and average 12.50 % less active students . While the second cycle average 25.00 
% of students are very active , active students on average 43.75 % , average 18.75 
% of students are quite active and on average 12.50 % less active students . Based 
on the percentage of the learning activity in mind that the success of the first cycle 
interval of 56.25 % and an increase in student learning activities in the second 
cycle becomes 68.75 % . Thus in this study can be considered successful. 
Keywords : Strategy STAD Learning Activities 
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kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
tersebut, guru sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar 
sangat besar peranannya terutama dalam usaha pembelajaran siswa. Berhasil atau 
tidaknya suatu pembelajaran tidak terlepas dari cara atau metode pengajaran yang 
diterapkan guru di sekolah. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat memilih 
model mengajar yang tepat dan inovatif dalam menyajikan pelajaran. Sebagai 
satuan pendidikan yang melaksanakan proses pembelajaran pada jenjang dasar di 
SD Negeri dengan kompleksitas komponen di sekolah baik kepala sekolah, guru, 
siswa, sarana dan didukung masyarakat (stackholder) tentunya tidak lepas dari 
berbagai permasalahan karena dilatarbelakangi oleh tingkat heterogenitas tersebut. 
Setelah melalui observasi pada SD Negeri 53 Tapang Muntik, maka peneliti 
mengambil objek penelitian di kelas V karena untuk melaksanakan penelitian ini 
diperlukan siswa yang dapat memahami kerjasama kelompok dan telah cukup 
beradaptasi dengan lingkungan sekolah atau pendidikannya, dengan demikian 
penelitian akan dapat berjalan dengan baik apabila dilakukan pada kelas V. 
Selain itu kelas V memiliki tingkat kemampuan akademik yang heterogen 
dan terdiri dari siswa-siswi yang berasal dari ras yang beragam juga. Hal ini 
peneliti ketahui, karena peneliti merupakan guru di sekolah tersebut, sehingga 
banyak pengalaman dan interaksi yang telah peneliti peroleh di dalam proses 
belajar mengajar IPA.   
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu pelajaran yang diajarkan di 
SD IPA yang mempelajari kehidupan alam didasarkan pada dasar kajian yang 
mencakup tentang pelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi, khususnya pengetahuan 
mengenai peristiwa dan persoalan yang menyangkut tentang pengetahuan umum 
ilmu alam masih mengalami beberapa permasalahan yang diketahui dari 
rendahnya aktivitas belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 53 Tapang Muntik 
dengan motivasi belajar yang rendah, dalam KBM siswa selalu ditunjuk guru, 
sedikit siswa yang berani menjawab pertanyaan yang disampaikan guru, dan 
kecenderungan siswa berbicara dengan teman sendiri atau bermain. 
Adapun sebagai bentuk kelemahan aktivitas belajar tersebut ditunjukkan 
dalam prosentase pencapaian aktivitas belajar yang kurang dari bobot 60% artinya 
kurangnya aktivitas belajar baik pada siswa maupun pada manajemen kelas itu 
sendiri. 
Dengan demikian dari beberapa masalah di atas mengakibatkan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran tidak dapat dikuasai siswa atau dinyatakan tidak 
berhasil. Oleh sebab itu guru selaku observator atau subjek dalam penelitian ini 
berupaya melakukan tindakan dengan menerapkan strategi Student Team 
Achievement Division (STAD) supaya siswa dapat berkembang secara terarah 
dengan menumbuhkan sifat kemandirian dalam belajar kelompok sehingga 





Suatu penelitian secara ilmiah pemilihan metode sangat diperlukan, sebab 
metode merupakan cara untuk mencapai tujuan. Metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu  (Marzuki 
C., 1999:17). Adapun dalam penelitian ini dilakukan secara eksploratif karena 
digunakan apabila peneliti ingin menggali secara luas tentang sebab akibat atau 
hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. 
Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) dengan tahap perencanaan dalam melakukan 
tindakan, pelaksanaan tindakan sesuai yang telah direncanakan, pengamatan 
terhadap pelaksanaan untuk mengukur tingkat kemampuan tindakan, refleksi 
sebagai tahap akhir kegiatan dengan mengevaluasi ketercapaian perencanaan dan 
perenungan untuk proses tindak lanjut (Rochiati Wiriaatmadja ; 2010). 
Sedangkan objek penelitian meliputi seluruh siswa kelas V SD Negeri 53 
Tapang Muntik sejumlah 17 siswa berdasarkan tingkat akademiknya. Kelas V 
sebagai objek penelitian karena pada jenjang tersebut siswa sudah mulai berfikir 
secara eksploratif dan rasional serta mendukung orientasi penelitian, dan 
mengenai mata pelajaran adalah ilmu pengetahuan alam (IPA). 
Adapun untuk teknik pengembangan dalam mengumpulkan data penelitian 
menggunakan  teknik dokumentasi atau mempertimbangkan data-data kegiatan 
belajar siswa yang diperlukan, pengamatan dan wawancara atau melakukan 
evaluasi kemampuan atau tingkat pencapaian dari aktivitas belajar, namun secara 
eksploratif peneliti cenderung pada pengamatan yang ditujukan pada objek 
penelitian yaitu siswa di kelas V SD Negeri 53 Tapang Muntik sejumlah 17 siswa. 
Selanjutnya teknik analisis atau menginterpretasikan data penelitian ini 
membutuhkan penjabaran yang bersifat deskriptif  atau menggambarkan 
penjelasan. Sebagaimana penjelasan menurut Moh. Nasir (2008:63)  “Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki”.  Oleh karena itu analisis deskripsi 
sangat berarti dalam memaparkan data-data sehingga mudah untuk dipahami. 
Berdasarkan penjabaran metode di atas maka dapat diketahui alur dalam 
proses dalam penelitian tindakan kelas ini seperti pada bagan berikut ini : 
 
















































Sumber : Depdikbud (1999 : 27) 
 
Hasil Penelitian 
Kegiatan penelitian sebagaimana dalam metode pelaksanaan tindakan kelas 
bahwa peneliti merencanakan program pembelajaran secara sistematis, 
melaksanakan rencana yang telah disusun dan diaplikasikan sesuai tahapan 
penelitian, melakukan pengamatan atau uji pencapaian untuk mengukur tingkat 
aktivitas belajar siswa, dan melakukan refleksi sebagai feedback dari perenungan 
kembali terhadap kegiatan yang telah dilakukan serta merencanakan tindak lanjut. 
Sebagaimana Langkah-langkah dalam tahap perencanaan ini adalah ; peneliti 
menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu Identifikasi masalah yang 
telah dirumuskan. Peneliti menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu 
penyesuaian makhluk hidup dan lingkungannya. Menyusun RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman dalam pembelajaran. Menyusun 
pembentukan kelompok-kelompok diskusi untuk mengerjakan LDS (Lembar 
Diskusi Siswa) sesuai dengan prinsip kooperatif, siswa dibagi menjadi 4 
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. 
Selanjutnya Langkah-langkah dalam tahap pelaksanaan ini adalah: guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Guru menyampaikan informasi 
materi kepada siswa tentang materi yang telah ditetapkan dan memberi 
kesempatan siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami. Guru 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar untuk mengerjakan Lembar 
Diskusi siswa (LDS). Selama diskusi berlangsung, guru memantau kerja dari tiap-
tiap kelompok dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru 
menyuruh perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan diskusi 
kelompoknya didepan kelas dan kemudian kelompok lain memberikan tanggapan 
mengenai hasil pekerjaan LDS. Guru memandu jalannya diskusi dan membimbing 
siswa untuk mengambil simpulan bersama. Siswa dengan bimbingan guru 
membuat simpulan materi. 
Sehingga berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPA 
di kelas V SD Negeri 53 Tapang Muntik didapat data aktivitas belajar siswa 
dalam proses pembelajaran melalui strategi STAD pada siklus I rata-rata siswa 
sangat aktif 18,75 %, rata-rata siswa aktif 37,50 %, rata-rata siswa cukup aktif 
31,25 % dan rata-rata siswa kurang aktif 12,50 %. Sebagaimana yang ditunjukkan 
pada grafik dibawah ini : 
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Dari data aktivitas belajar di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar pada 
siklus I :  
Pertama beberapa kelompok belum bisa berdiskusi, dari 4 kelompok hanya 2 
kelompok yang aktif berdiskusi, kondisi yang demikian karena kelas yang fakum 
baik dari faktor siswa mupun guru yang kurang kooperatif dalam proses belajar 
mengajar belum mencapai tahap seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana 
(2000:9) bahwa: “Yang dimaksud dengan aktivitas adalah kesibukan, kegiatan, 
gerakan, atau tingkah laku organism. Jadi pada aktivitas belajar tersebut 
pemberdayaan kelas kurang tersentuh dengn baik. 
Kedua suasana kelas terlihat ramai dan beberapa siswa mengganggu 
temannya saat diskusi berlangsung, ini disebabkan kali pertama diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sebelumnya mereka hanya diajar dengan 
model pembelajaran langsung. Menurut Slameto (dalam Asep Jihad dan Abdul 
Haris, 2010:3) mengartikan belajar sebagai modifikasi atau memperteguh 
kelakukan melalui pengalaman dan pembelajaran sebagai suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.  Dengan demikian jika 
kondisi kelas yang terlihat masih ramai berarti cara mengkondisikan siswa 
terhadap suasana kelas belum seperti yang diharapkan oleh strategi student team 
achievement division (STAD), karena dalam strategi STAD sendiri membidik 
berbagai latarbelakang siswa dari mulai kemampuan berfikir, ras tau suku, jenis 
kelamin, dan sebagainya menjadi suatu kelemahan dan kelebihan yang saling 
melengkapi. Sehingga dalam hal ini diharapkan aktivitas belajar itu dapat berjalan 
dengan aktif dan kooperatif. 
Ketiga, dalam menyajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas siswa masih 
terlihat gugup, hanya sedikit siswa yang mengajukan pertanyaan dan memberikan 
tanggapan. Dalam hal ini peneliti melihat adanya kewajaran yang menjadi budaya 
dalam belajar sebagaimana pada hari-hari biasa yang belum di hilangkan bahwa 
guru sebagai fasilitator dan motivator belum berperan sebagai fungsinga sehingga 
mempengaruhi peran anak ketika mempresentasikan di depan kelas. Oleh sebab 
itu pada penelitian tindakan ini sikap gugup siswa diakibatkan oleh kurangnya 
persiapan mental, materi, dan kemampuan kelompok yang akhirnya dalam diri 
siswa didominasi perasaan cemas dan malu jika dia duduk atau mempertanggung 
jawabkan hasil kerjanya di depan kelas. 
Keempat, dalam membuat simpulan materi hanya didominasi oleh siswa yang 
pandai. Demikian itulah yang menjadi hambatan dan kekurangan pada penelitian 
tindakan siklus I dimana pembagian kelompok yang kurang menyeluruh 
berdampak pada salah satu kelompok vokal dan akhirnya kelompok yang 
memiliki pemikiran kurang maksimal terhambat berkomunikasi, untuk itu 
menjadi perhatian yang serius agar pembelajaran tidak didominasi salah satu 
siswa atau keinginan semua siswa untuk maju dan berkembang dapat dirasakan 
semua siswa diperlukan pemberdayaan atau pengelolaan PBM dengan cermat 
sesuai langkah-langkah dalam strategi student team achievement division  .  
Oleh sebab itu peneliti berusaha merefleksikan dari hasil penelitian aktivitas 
belajar siklus I antara lain :   
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Pertama Waktu untuk menyampaikan materi pelajaran kurang efisien 
melebihi waktu yang ditentukan,  sehingga waktu untuk diskusi kelompok 
menjadi berkurang dan guru sebaiknya mengatur waktu dengan tepat. Meskipun 
menjadi suatu kendala dalam manajemen waktu bagi guru merupakan suatu hal 
yang dapat diperlihatkan kepada siswa dari segi ketepatan, dan kesesuaian. 
Kedua, guru agar lebih memahami peran dirinya sebagai fasilitator dan 
motivator alam belajar yang dapat membangkitkan mentalitas siswa untuk 
berpacu dalam belajar yang kompetitif sehingga pada penerapan strategi student 
team achievement division tidak menyimpang dari tujuan strategi ini di terapkan 
pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 53 Tapang muntik. 
Ketiga, dalam berdiskusi disarankan siswa yang pandai diatur kelompoknya 
secara representatif dan tidak mendominasi dari salah satu kelompok diskusi 
supaya diskusi dapat berkembang.  Sebagaimana yang dinyatakan Paul B. 
Diedrich (dalam Sardiman 2004:101) tentang Mental activities, sebagai contoh 
misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, mengambil keputusan. Bahwa maksud tersebut untuk meningkatkan 
kemampuan siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu memfasilitasi 
kekurangan teman-temanya yang lain dan paling tidak menjadi inspirasi dan 
dukungan mental. 
Keempat, terdapat beberapa kelompok yang tidak aktif berdiskusi mereka 
malahan bercanda sehingga disarankan guru membimbing dan memberi motivasi 
kepada siswa untuk aktif berdiskusi. Senada Paul B. Diedrich (dalam Sardiman 
2004:101) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. 
Jadi seorang guru dapat membimbing siswa untuk berpartisipasi aktif diskusi baik 
melalui membuat pertanyaan secara tertulis atau lisan, dan menumbuhkan 
kemandirian untuk berpendapat dan sebagainya seperti aktivitas belajar pada oral 
activities. 
Kelima, terdapat siswa yang mencontek temannya waktu mengerjakan tugas 
kemudian guru perlu memberikan arahan dan motivasi belajar. Sifat yang 
demikian jika terus menerus terjadi pada diri siswa akan menjadikan siswa sulit 
berkembang dan menjadi siswa yang pesimis, untuk itu guru selain memberikan 
motivasi juga mendidik disiplin dalam belajar dan berkreativitas supaya terbentuk 
jiwa yang optimis dan siap untuk berkompetisi. 
Keenam, aktivitas belajar dan sikap konstruktif siswa terhadap pelajaran IPA 
yang rendah sehingga pada siklus berikutnya selama pembelajaran guru 
memberikan motivasi dan bimbingan yang maksimal kepada siswa kelas V SD 
Negeri 53 Tapang Muntik. 
Berdasarkan refleksi pada siklus I tersebut menjadi dasar tindakan pada siklus 
II sebagaimana hasil penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPA di kelas V 
SD Negeri 53 Tapang Muntik menyusun langkah-langkah dalam tahap 
perencanaan ini adalah: menyusun kembali RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) sebagai pedoman dalam pembelajaran. Menyusun pembentukan 
kelompok-kelompok diskusi untuk mengerjakan Lembar Diskusi Siswa (LDS) 
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sesuai dengan prinsip kooperatif, siswa dibagi menjadi 4 kelompok dimana setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Sementara langkah-langkah dalam tahap 
pelaksanaan ini adalah: guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Guru 
menyampaikan informasi materi kepada siswa tentang materi yang telah 
ditetapkan dan memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar untuk 
mengerjakan Lembar Diskusi Siswa (LDS). Selama diskusi berlangsung, guru 
tetap memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. Guru menyuruh perwakilan dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan diskusi kelompoknya didepan kelas dan kemudian kelompok 
lain memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan LDS. Guru memandu 
jalannya diskusi dan membimbing siswa untuk mengambil simpulan bersama.  
Siswa dengan bimbingan guru membuat simpulan materi 
Dari hasil pengamatan aktivitas belajar sebagaimana pelaksanaan tersebut di 
atas didapat data aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui 
strategi student team achievement division  pada siklus II rata-rata siswa sangat 
aktif 25,00 %, rata-rata siswa aktif 43,75 %, rata-rata siswa cukup aktif 18,75 % 
dan rata-rata siswa kurang aktif 12,50%. Sebagaimana terlihat pada grafik 
dibawah ini: 
 
Dari data aktivitas belajar di atas dapat peneliti analisis bahwa  kegiatan 
belajar pada siklus II :  
Pertama bahwa kelompok belajar sudah mulai bisa berdiskusi, dari 4 
kelompok sudah 3 kelompok yang sangat aktif berdiskusi. Menurut peneliti 
hidupnya suasana diskusi kelas terbangun dari kreatifitas guru dalam mengatur 
teknik belajar student team achievement division  dengan memperhatikan 
keragaman dan latarbelakang siswa serta memberikan stimulasi pada siswa untuk 
mampu mengamati dan mendeskripsikan permasalahan yang tugaskan dalam 
berdiskusi. 
Kedua suasana kelas terlihat sibuk dan masih ada beberapa siswa  saja yang 
mengganggu temannya saat diskusi berlangsung, ini disebabkan kali kedua 
diterapkan model pembelajaran student team achievement division. Namun 
demikian pengaruh strategi STAD sudah mewarnai diskusi kelas yang semakin 
aktif dan kooperatif dan meskipun terlihat sebagian kecil yang masih aktif pada 
kegiatan yang lain itupun tidak berdampak pada sistem kegiatan belajar mengajar. 
Ketiga dalam menyajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas siswa sudah 
terlihat serius, dan sebagian siswa sudah mulai mengajukan pertanyaan dan 
memberikan tanggapan. 
Keempat dalam membuat simpulan materi sudah didominasi oleh sebagian 
besar siswa; artinya suasana belajar siswa secara menyeluruh mengalami 
perkembangan yang berarti dan keseimbangan antara siswa yang pandai dengan 
yang kurang pendai mulai sejajar berdasarkan prosentase keberhasilan di atas. 
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Adapun fefleksi dari hasil aktivitas belajar melalui strategi student team 
achievement division  pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 53 Tapang 
Muntik pada siklus II adalah :  
Pertama Waktu untuk menyampaikan materi pelajaran sudah efisien sesuai 
waktu yang ditentukan. Adanya efektifitas waktu tersebut menunjukkan kinerja 
guru dalam meningkatkan aktivitas belajar sangat serius. Ada unsur terpenting 
dalam manajemen waktu itu menggambarkan disiplin kepada siswa dan dirasakan 
dampaknya termasuk dalam menghargai waktu yang tepat. 
Kedua dalam berdiskusi anak yang pandai membantu siswa yang lain 
melakukan pekerjaan lembar diskusi siswa (LDS), ada tukar pendapat antar 
anggota kelompok, akibatnya siswa yang kurang pandai aktif sehingga suasana 
keharmonisan belajar dapat tercipta dengan stabil dan tanpa rasa malu dan 
lainnya. Gambaran dari keadaan aktivitas belajar yang seperti inilah sebagai 
cermin memberdayakan budaya kerjasaman yang berarti positif dalam belajar, 
selain itu menumbuhkan suatu karakter yang menurut kurikulum karakter budaya 
bangsa sebagai karakter menghargai dalam perbedaan, saling membantu kepada 
yang memerlukan sebagaimana yang dibutuhkan baik informasi maupun 
pemahaman dari siswa lain yang belum mampu mencapai tahap pemahaman 
kemudian dibantu sebagaimana mestinya tujuan belajar itu akan dicapai. 
Ketiga Terdapat beberapa siswa yang tidak aktif berdiskusi mereka malahan 
bercanda, namun tidak mengganggu proses pelaksanaan diskusi karena bersifat 
insindental dan ketika dikonfirmasi ternyata adanya fenomena yang memicu siswa 
tertawa. Meskipun demikian guru selaku pendamping belajar bagi siswa 
bertanggung jawab atas sikap siswa tersebut yang dikhawatirkan menjadi 
kebiasaan dan akhirnya dapat mempengaruhi selain dirinya sendiri juga teman 
yang lainnya. 
Keempat pelaksanaan siklus II dinilai cukup berhasil karena aktivitas belajar 
dan sikap konstruktif siswa terhadap pelajaran IPA cukup tinggi. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II tentang 
penerapan strategi student team achievement division  pada pembelajaran IPA 
kelas V SD Negeri 53 Tapang muntik dapat dipaparkan dalam pembahasan ini 
bahwa hasil penelitian sudah sesuai dengan prinsip-prinsip dan pola umum 
prosedur penelitian tindakan kelas, dimana tindakan terbagi menjadi dua siklus 
tindakan yang direncanakan sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang 
muncul dari hasil pelaksanaan untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar yang diinginkan. 
Dengan adanya permasalahan yang muncul kemudian guru berusaha 
mengatasi dan mencari solusi permasalahan hingga dapat terselesaikan dengan 
sebaik mungkin. Selain itu juga adanya keunikan belajar siswa yang dapat 
dirasakan pada siklus II  
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Dalam pembahasan ini mengungkapkan tentang penjelasan perkembangan 
yang terjadi pada siklus I dan siklus II sebagaimana ditunjukkan pada interval 
berikut ini : 
Interval  Aktivitas Belajar Pada Siklus I dan Siklus II 
Hasil Observasi Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Kurang Aktif 
Siklus 1 18,75 37,50 31,25 12,50 
Siklus II 25,00 43,75 18,75 12,50 
Interval 06,25 06,25 -12,50 00,00 
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui tingkat keberhasilan dalam mengatasi 
aktivitas belajar pada kategori sangat aktif  intervalnya 6,25 aktif  6,25 cukup aktif 
-12,50 dan kurang aktif 00,00 artinya dalam setiap tahap aktivitas belajar siswa 
menunjukkan perubahan positif karena interval tersebut di dominasi sangat aktif 
dan aktif. 
Sedangkan untuk mengetahui grafik perbandingan aktivitas belajar pada 
siklus I dan siklus II sebagai berikut : 
 
Dari grafik perbandingan di atas terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar 
dari siklus I sampai dengan siklus II didukung oleh sikap aktivitas dan kreatifitas 
siswa berubah ke arah yang lebih baik.  Dalam kegiatan pembelajaran kooperatif 
student team achievement division, kerja kelompok siswa sudah dilaksanakan 
dengan kesadaran dari dalam dirinya. Hal ini dapat dilihat pada keberhasilan 
penelitian tindakan siklus II. 
Sedangkan dari peneliti, perkembangan keberhasilan pembelajaran melalui 
strategi student team achievement division  dari siklus I sampai siklus II 
menunjukkan peningkatkan yang sangat berarti.  Hal ini dapat dilihat adanya 
keberhasilan guru dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran melalui 
strategi student team achievement division  dengan baik dan sistematis. Sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang disiapkan serta adanya perubahan sikap guru 
dengan pengajaran yang menunjukkan perannya sebagai fasilitator, mediator dan 
pembelajaran yang sudah berpusat pada siswa.  Setelah dilakukan tindakan maka 
aktivitas belajar yang dicapai siswa pada siklus I mencapai 56,25% dan pada 
siklus II aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 68,75%. Dengan demikian 
hasil dalam penelitian ini dapat dinyatakan berhasil dengan baik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan paparan hasil penelitian tindakan di atas bahwa penerapan 
strategi student team achievement division  dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 53 Tapang Muntik antara lain : 
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Bahwa peningkatan aktivitas belajar terjadi karena adanya peningkatan 
aktivitas, kreatifitas siswa, pengembangan keterampilan kerjasama dan 
berkolaborasi antar siswa yang berbeda akademisnya atau dengan siswa yang 
berlatar belakang berbeda, dan teknik guru dalam mengelola kelas sudah dapat 
menumbuhkan motivasi siswa secara maksimal. 
Bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V SD Negei 53 Tapang 
Muntik ditandai dengan prosentase aktivitas belajar pada siklus I sebesar 56,25 % 
menjadi meningkat pada siklus II menjadi 68,75 melalui teknik, perencanaan 
tindakan dan pelaksanaan tindakan yang sistematis sehingga mendukung 
perubahan yang meningkat. 
Dari gambaran keberhasilan di atas maka dapat menjadi stimulus penerapan 
strategi yang baik dalam pembelajaran untuk dapat diaplikasikan juga pada 
pembelajaran yang lain. 
 
SARAN 
Bagi Guru supaya memahami strategi yang tepat untuk penerapan materi dan 
kondisi siswa supaya mudah dimengerti. 
Bagi Siswa agar lebih memahami perkembangan dirinya sendiri adapun 
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